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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam penerapan manajemen
pendidikan dan pelatihan di BBPPMPV-BBL (P4TK) Medan dengan fokus pada empat komponen
utama: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara dan observasi langsung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan diklat sudah cukup sistematis dan terstruktur dengan melibatkan
tim pelaksana, widyaiswara, serta kolaborasi dengan industri. Metode blended learning menjadi
andalan dalam pelaksanaan pelatihan. Namun, kendala sharing cost berdampak pada keterlibatan
peserta. Evaluasi pelatihan dilakukan secara menyeluruh melalui monitoring dan feedback peserta.
Rekomendasi diarahkan pada perlunya penguatan peran kelembagaan, dukungan anggaran, dan

peningkatan kualitas pengelolaan diklat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: manajemen diklat, BBPPMPV-BBL, perencanaan, evaluasi pelatihan, pendidikan
vokasi.

Abstract

This study aims to deeply examine the implementation of education and training management at
BBPPMPV-BBL (P4TK) Medan, focusing on four main components: planning, organizing,
implementation, and evaluation. This research uses a descriptive qualitative approach through
interviews and direct observation. The results show that the training management is systematic
and structured, involving implementing teams, widyaiswara (trainers), and collaboration with
industries. Blended learning is the main method used. However, the cost-sharing policy affected
participant involvement. Evaluation is carried out comprehensively through monitoring and
participant feedback. Recommendations include institutional strengthening, budget support, and

continuous improvement in training quality management.
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Pendahuluan

Manajemen pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan bagian integral dari
pengembangan sumber daya manusia, terutama dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan
kependidikan. Dalam kerangka tersebut BBPPMPV-BBL (P4TK) Medan memiliki peran strategis
sebagai pusat pelatihan vokasi nasional. Pelaksanaan program diklat mencakup perencanaan
berbasis kebutuhan, pengorganisasian tim kerja, pelaksanaan kegiatan pelatihan yang aplikatif,

serta evaluasi program secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, pendidikan vokasi dituntut untuk tidak
hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki kemampuan
adaptasi tinggi terhadap perubahan teknologi dan dinamika pasar kerja. Oleh karena itu, lembaga
pelatihan seperti BBPPMPV-BBL diharapkan mampu menerapkan manajemen pelatihan yang
tidak hanya efisien dan efektif, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan industri. Pelatihan harus
dirancang secara strategis untuk menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia

kerja.

Tantangan yang dihadapi mencakup pembiayaan, efisiensi anggaran, serta keterlibatan
peserta, yang menuntut pendekatan manajerial yang fleksibel dan inovatif. Selain itu, faktor lain
yang menjadi perhatian adalah pemerataan akses pelatihan, keterbatasan infrastruktur di daerah
3T, serta perlunya peningkatan kapasitas tenaga pelatih (widyaiswara). Dalam konteks ini,
manajemen pelatihan tidak hanya berfokus pada proses internal, tetapi juga membutuhkan kerja
sama eksternal dengan berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, dunia usaha,

dan lembaga sertifikasi.

Pelaksanaan pelatihan yang efektif dan berkualitas memerlukan sinergi dari berbagai
elemen, mulai dari perumusan kebijakan, penyusunan kurikulum yang relevan, penyediaan sarana
prasarana yang memadai, hingga sistem evaluasi yang akurat. Penguatan sistem manajemen diklat
yang terintegrasi akan sangat menentukan keberhasilan dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia yang profesional dan kompetitif.

Dalam konteks ini, manajemen pendidikan dan pelatihan meliputi beberapa komponen

penting, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan merupakan
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langkah awal yang sangat penting, karena menentukan arah dan tujuan pendidikan yang ingin
dicapai. Hal ini sejalan dengan teori manajemen yang menyatakan bahwa perencanaan yang baik
akan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi program yang dijalankan. Perencanaan yang baik
tidak hanya memetakan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai, tetapi juga menyusun strategi
dan langkah-langkah konkret yang harus dilakukan. Menurut Fadhli (2017), perencanaan dalam
manajemen pendidikan harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti sumber daya manusia,
sarana dan prasarana, serta kurikulum yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan pandangan Rohmansyah dan Firdaos (2022) yang
menekankan bahwa perencanaan merupakan kunci utama dalam mengelola sumber daya

pendidikan agar dapat memberikan hasil yang maksimal.

Setelah perencanaan, proses manajemen berlanjut pada tahap pengorganisasian.
Pengorganisasian dalam konteks pendidikan dan pelatihan mencakup penataan seluruh sumber
daya yang tersedia agar dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Pengorganisasian yang baik
akan menciptakan sinergi antara berbagai komponen pendidikan, seperti kurikulum, tenaga
pengajar, fasilitas, serta sistem komunikasi dan kolaborasi antar pihak yang terlibat. Hal ini sangat
penting untuk memastikan bahwa semua elemen dalam sistem pendidikan dapat bekerja sama
secara harmonis dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan pengorganisasian yang baik akan
memastikan bahwa semua sumber daya, baik manusia maupun material, dapat berfungsi secara

optimal dalam mencapai tujuan pendidikan.

Pelatihan sebagai salah satu komponen utama dalam manajemen pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan tenaga pendidik maupun peserta didik. Dalam
praktiknya, pelatihan yang efektif harus dirancang sesuai dengan kebutuhan spesifik lembaga dan
peserta, serta didukung oleh metode yang inovatif dan relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Gunawan dan Rahmawati (2020) menyatakan bahwa pelatihan yang
terstruktur dapat membantu mengatasi berbagai hambatan dalam proses pendidikan, seperti
keterbatasan dana dan sarana, serta meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Selain itu,
pelatihan yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Pelaksanaan program pelatihan menjadi
tahap kritis yang memerlukan koordinasi yang baik antara berbagai pihak, termasuk instruktur,

peserta, dan pengelola. Pelaksanaan yang efektif tidak hanya harus memperhatikan aspek
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akademis, tetapi juga harus mampu mengakomodasi kebutuhan peserta pelatihan, terutama dalam
konteks dunia kerja yang terus berubah. Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran yang
inovatif, seperti blended learning, menjadi penting untuk meningkatkan keterlibatan peserta dan

efektivitas pembelajaran.

Evaluasi merupakan komponen terakhir yang tidak kalah penting dalam manajemen
pendidikan. Evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan akan memberikan umpan balik yang
berharga untuk perbaikan program di masa mendatang. Dengan demikian, proses evaluasi tidak
hanya berfungsi untuk menilai hasil belajar peserta, tetapi juga untuk mengevaluasi keseluruhan
sistem manajemen pelatihan. valuasi dalam manajemen pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk
menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan, serta memberikan umpan balik yang
konstruktif untuk perbaikan berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya mencakup penilaian terhadap
hasil belajar peserta didik, tetapi juga terhadap proses dan metode pengajaran yang digunakan.
Hadrian et al. (2023) menegaskan bahwa evaluasi yang sistematis dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kekuatan dan kelemahan dalam sistem pendidikan, sehingga dapat

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dan perbaikan program di masa mendatang.

BBPPMPV-BBL (P4TK) Medan sebagai lembaga pelatihan di bawah Kementerian
Pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam mengembangkan kompetensi tenaga pendidik,
khususnya guru. Permasalahan yang sering dihadapi dalam pelaksanaan program pelatihan di
antaranya adalah keterbatasan anggaran, strategi penyelenggaraan pelatihan yang belum optimal,
serta kualitas hasil pelatihan yang masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penerapan
manajemen pendidikan dan pelatihan yang efektif dan terintegrasi menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa tujuan peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat tercapai secara

optimal.

Secara keseluruhan, manajemen pendidikan dan pelatihan yang efektif memerlukan
integrasi dari semua komponen yang telah dibahas mulai dari perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang efisien, pelatihan yang relevan, hingga evaluasi yang komprehensif. Semua
elemen ini saling terkait dan berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Dengan
pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip manajemen yang tepat, diharapkan lembaga pendidikan
dan pelatihan dapat berperan secara maksimal dalam menciptakan sumber daya manusia yang

unggul dan siap menghadapi tantangan global.
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Kajian Teori

Manajemen pendidikan menurut Sutisna (2002) adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian kegiatan pendidikan agar tujuan pendidikan
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dalam konteks diklat, manajemen memiliki cakupan yang
lebih teknis dan terfokus pada peningkatan kompetensi tenaga kerja melalui pelatihan yang
sistematis. Sementara itu, Sallis (2006) menekankan bahwa kualitas dalam pendidikan dan
pelatihan hanya bisa dicapai melalui manajemen mutu terpadu yang melibatkan semua komponen

sistem.

Diklat sebagai bagian dari sistem pendidikan nonformal memiliki karakteristik khusus
yang membedakannya dari pembelajaran konvensional. Menurut Mulyasa (2004), diklat
menekankan pada hasil yang terukur, berbasis kompetensi, dan waktu yang lebih fleksibel. Oleh
karena itu, penerapan prinsip-prinsip manajemen dalam diklat sangat diperlukan untuk

memastikan bahwa tujuan pelatihan tercapai sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Manajemen diklat mencakup seluruh proses pengelolaan program pendidikan dan
pelatihan, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. Perencanaan
bertujuan untuk menentukan kebutuhan pelatihan, sasaran peserta, materi pelatihan, serta alokasi
sumber daya. Pengorganisasian berperan penting dalam mengelola sumber daya manusia, sarana
prasarana, dan struktur kelembagaan. Pelaksanaan mencakup metode pembelajaran, fasilitator, dan
teknik evaluasi hasil pelatihan. Evaluasi digunakan untuk mengukur efektivitas pelatithan dan

memberikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan.

Menurut Kamil (2007), sistem pelatihan yang efektif melibatkan sembilan komponen:
input sarana, input peserta, input lingkungan, proses pelatihan, output peserta, input tambahan,
tujuan, evaluasi, dan dampak. Komponen-komponen ini membentuk satu kesatuan sistem yang
mendukung pencapaian tujuan pelatihan secara komprehensif. Literasi manajerial juga
menekankan pentingnya kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi dan

kebutuhan industri.

Menurut Sanjaya (2006), perencanaan adalah proses awal dalam manajemen yang
menetapkan arah dan strategi pelaksanaan. Dalam diklat, perencanaan mencakup penyusunan

kurikulum, penjadwalan, alokasi sumber daya, dan rekrutmen peserta. Pengorganisasian berperan
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dalam pembagian tugas, pembentukan struktur kerja, serta penempatan tenaga pelatih.
Pelaksanaan diklat adalah tahap implementasi rencana yang memerlukan koordinasi, fasilitasi, dan
supervisi yang baik. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan efisiensi pelatihan melalui

metode seperti pre-test dan post-test, observasi, serta umpan balik peserta.

Menurut wakilla (2021), pelatihan merupakan bagian dari pengembangan sumber daya
manusia yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan dalam
melaksanakan tugas. Oleh karena itu, dalam pelatihan vokasi, sumber daya manusia (SDM)
menjadi objek sekaligus subjek dalam proses diklat. Tenaga pelatih atau widyaiswara berperan
strategis dalam menentukan keberhasilan pelatihan, sehingga peningkatan kapasitas dan

profesionalitas mereka perlu mendapatkan perhatian khusus.

Hasibuan (2009) menyatakan bahwa pelatihan yang efektif harus memenuhi prinsip
relevansi, kontinuitas, dan evaluasi. Relevansi mengacu pada kesesuaian materi dengan kebutuhan
peserta dan dunia kerja. Kontinuitas mencakup keberlanjutan program pelatihan dari tahap dasar

hingga lanjutan.

Evaluasi pelatihan menurut Kirkpatrick (1998) dibagi menjadi empat level: reaction,
learning, behavior, dan results. Level pertama mengukur kepuasan peserta terhadap pelatihan;
level kedua mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan; level ketiga mengevaluasi
perubahan perilaku di tempat kerja; sedangkan level keempat menilai dampak pelatihan terhadap
kinerja organisasi. Model ini sangat relevan diterapkan dalam konteks BBPPMPV-BBL, karena

pelatihan yang diselenggarakan ditujukan untuk menghasilkan perubahan nyata di lapangan.

Evaluasi pelatihan juga dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan logic model,
yang mengaitkan antara input, proses, output, dan outcomes. Dengan menggunakan logic model,
lembaga pelatihan dapat mengidentifikasi titik lemah dalam proses pelatihan serta menyusun
strategi perbaikan yang lebih tepat sasaran. Evaluasi bertujuan mengukur sejauh mana pelatihan

memberikan dampak terhadap kinerja peserta.
Matodologi

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi langsung di BBPPMPV-BBL

Medan. Narasumber merupakan pejabat teknis yang terlibat langsung dalam pelaksanaan diklat.
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Proses wawancara dan observasi dilakukan selama satu hari penuh pada bulan Mei 2025,

kemudian ditranskripsi dan dianalisis secara tematik.

Hasil dan Diskusi
Perencanaan

Perencanaan diklat dimulai dengan rapat kerja tahunan yang melibatkan semua tim
pelaksana. Fokus utama dalam rapat ini adalah penyelarasan kebutuhan pelatihan dengan
ketersediaan anggaran. Widyaiswara memiliki peran ganda sebagai perancang program sekaligus
pelaksana pelatihan. Penentuan jenis pelatihan mempertimbangkan kebutuhan daerah, kebijakan

kementerian, dan kesiapan sarana prasarana.
Pengorganisasian

Struktur organisasi pelatihan terdiri atas empat tim utama: Faspenkom, administrasi umum,
kemitraan industri, dan penjaminan mutu. Masing-masing tim memiliki peran yang saling
melengkapi. Koordinasi antar-tim dilakukan melalui rapat berkala dan sistem pelaporan yang
sistematis. Hal ini menciptakan efisiensi dalam pelaksanaan pelatthan dan meminimalisasi

tumpang tindih tugas.
Pelaksanaan

Pelatihan dilaksanakan dengan metode blended learning, yakni kombinasi antara
pembelajaran daring, tatap muka, dan praktik lapangan (magang). Daring digunakan untuk
penyampaian teori dasar, sedangkan praktik langsung dilaksanakan di balai pelatihan dan industri
mitra. Tantangan utama adalah keterbatasan dana dari peserta akibat sistem sharing cost, yang

berdampak pada penurunan jumlah peserta dari daerah tertentu.
Evaluasi

Evaluasi diklat dilakukan secara menyeluruh mulai dari pre-test, post-test, hingga evaluasi
lapangan terhadap peserta alumni di tempat kerja. Tim evaluasi menggunakan kuesioner,

wawancara, dan observasi lapangan sebagai instrumen. Data dari hasil evaluasi digunakan untuk
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menyusun rekomendasi dan perbaikan sistem pelatihan ke depan. Keterlibatan pihak sekolah asal

peserta juga menjadi bagian penting dalam monitoring pasca pelatihan.

Dalam konteks pendidikan vokasi, keberhasilan diklat tidak hanya diukur dari pencapaian
kurikulum, tetapi juga dari sejauh mana pelatihan tersebut mampu memberikan dampak terhadap
peningkatan kompetensi peserta. BBPPMPV-BBL (P4TK) Medan dalam hal ini telah
memfokuskan model pelatihannya untuk menciptakan tenaga kerja yang memiliki keahlian

spesifik sesuai bidangnya, seperti teknik listrik, konstruksi bangunan, dan teknologi informasi.

Keunggulan BBPPMPV-BBL juga terlihat dari kolaborasinya dengan berbagai industri
sebagai mitra pelatihan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep teaching factory, di mana peserta
pelatihan tidak hanya menerima materi dari pengajar, tetapi juga melakukan observasi dan praktik
langsung di dunia kerja yang sesungguhnya. Hal ini memperkuat relevansi pelatihan terhadap

kebutuhan pasar tenaga kerja.

Selain itu, peran widyaiswara sebagai tenaga pelatih sangat menentukan kualitas pelatihan.
Mereka bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, dan inovator dalam
pengembangan konten pelatihan. Untuk itu, penguatan kapasitas widyaiswara perlu menjadi fokus
utama, termasuk melalui pelatihan lanjutan, magang industri, serta kolaborasi dengan praktisi

profesional.

Terkait sistem evaluasi, BBPPMPV-BBL telah melakukan pengukuran hasil pelatihan
secara kuantitatif dan kualitatif. Namun, dibutuhkan sistem pelacakan alumni (tracer study) yang
lebih menyeluruh agar dampak pelatihan dapat diukur lebih tepat, baik dalam peningkatan karier
maupun kontribusinya terhadap institusi asal peserta. Data tracer study juga dapat menjadi

masukan penting dalam pembaruan kurikulum dan metode pelatihan di masa depan.

Isu aksesibilitas juga menjadi perhatian utama. Meskipun BBPPMPV-BBL telah membuka
ruang bagi peserta dari seluruh Indonesia, sistem sharing cost menjadi tantangan tersendiri. Peserta
dari wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) mengalami hambatan dalam pembiayaan
transportasi dan akomodasi. Oleh karena itu, ke depan perlu ada skema beasiswa atau subsidi

khusus agar tujuan pemerataan akses pelatihan dapat tercapai.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, pelaksanaan pelatihan di BBPPMPV-BBL sudah

mencerminkan siklus manajemen yang berkesinambungan. Siklus ini dimulai dari perencanaan
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berbasis data, pelaksanaan berbasis kolaborasi, hingga evaluasi berbasis bukti (evidence-based
evaluation). Namun demikian, terdapat kebutuhan akan sistem informasi manajemen yang lebih
terintegrasi untuk mendukung pengambilan keputusan secara real-time, terutama dalam pelaporan

kinerja pelatihan kepada kementerian dan mitra kerja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai manajemen pendidikan dan
pelatihan di BBPPMPV-BBL (P4TK) Medan, dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen
diklat mencerminkan penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang komprehensif dan
profesional. Empat komponen utama manajemen diklat—perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi—telah dijalankan secara sistematis dan terstruktur, meskipun

dihadapkan pada beberapa tantangan, khususnya dalam aspek pendanaan dan aksesibilitas peserta.

Pada tahap perencanaan, lembaga ini menunjukkan kematangan strategi dengan menyusun
program diklat yang didasarkan pada analisis kebutuhan, potensi daerah, serta kecenderungan
industri. Keterlibatan widyaiswara dan pemangku kepentingan internal sejak awal proses
perencanaan menciptakan suasana kolaboratif yang mendukung penyusunan kurikulum dan modul

pelatihan yang relevan dan aplikatif.

Dalam aspek pengorganisasian, BBPPMPV-BBL telah mengembangkan struktur
kelembagaan yang solid melalui pembagian peran yang jelas antara berbagai tim seperti
Faspenkom, administrasi umum, penjaminan mutu, dan tim kemitraan industri. Setiap tim
berfungsi sesuai dengan bidang tugasnya dan bekerja secara sinergis melalui rapat koordinasi,

pelaporan berkala, dan sistem informasi pelatihan yang terintegrasi.

Pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dengan pendekatan blended learning, serta praktik
langsung di industri mitra, terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik.
Meskipun demikian, tantangan dari kebijakan sharing cost dan keterbatasan infrastruktur bagi
peserta dari wilayah 3T masih menjadi hambatan dalam upaya pemerataan akses pendidikan
vokasi. Hal ini menjadi catatan penting bagi kebijakan pemerintah agar pelatihan dapat lebih

inklusif dan merata.
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Evaluasi program diklat dilaksanakan dengan pendekatan multi-level, mulai dari pre-test
dan post-test hingga tracer study terhadap alumni. Evaluasi ini bukan hanya digunakan untuk
mengukur keberhasilan pelatihan, tetapi juga sebagai dasar dalam menyusun kebijakan
peningkatan kualitas pelatihan ke depan. BBPPMPV-BBL menunjukkan komitmen terhadap
perbaikan berkelanjutan melalui pemanfaatan hasil evaluasi sebagai bahan refleksi dan

pengembangan program.

Secara keseluruhan, manajemen pelatihan di BBPPMPV-BBL (P4TK) Medan telah
mencerminkan praktik manajerial yang efektif dan adaptif. Meskipun terdapat sejumlah
tantangan, lembaga ini mampu menunjukkan performa kelembagaan yang unggul dalam hal
pengelolaan sumber daya manusia, pengembangan kurikulum berbasis industri, serta pencapaian

mutu pelatihan yang relevan dengan kebutuhan zaman.
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